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ABSTRAK 

VHISKA APRILIANI. Penentuan Jumlah Pelepah Contoh Optimal untuk 

Pendugaan Biomassa Nipah (Nypa fruticans) di Kabupaten Cilacap. Dibimbing 

oleh TATANG TIRYANA. 

 

Nipah (Nypa fruticans) merupakan vegetasi mangrove yang berpotensi 

menyimpan biomassa, tetapi jumlah pelepah contoh yang efisien perlu ditentukan 

untuk mendukung inventarisasi. Penelitian ini bertujuan menentukan jumlah 

pelepah contoh optimal serta menganalisis pengaruhnya terhadap ketelitian 

pendugaan biomassa dan waktu pengukuran. Data dikumpulkan secara purposif 

pada 20 rumpun dengan variasi tiga hingga delapan pelepah contoh. Biomassa 

diduga menggunakan persamaan allometrik, kemudian dianalisis melalui ANOVA 

dan uji lanjut. Jumlah pelepah contoh berpengaruh nyata terhadap biomassa (p-

value = 0,007) dan koefisien variasi (p-value < 0,001). Rata-rata biomassa 

meningkat dari 181 kg/rumpun pada tiga pelepah menjadi 281 kg/rumpun pada 

delapan pelepah, sedangkan koefisien variasi menurun dari 227% menjadi 109%. 

Lima pelepah menghasilkan ketelitian yang setara dengan jumlah contoh lebih 

besar, dengan waktu pengukuran sekitar 200 detik atau 44% lebih singkat 

dibandingkan delapan pelepah. Oleh karena itu, lima pelepah direkomendasikan 

sebagai jumlah contoh optimal. 

  

Kata kunci: biomassa, inventarisasi mangrove, koefisien variasi, nipah, ukuran 

contoh. 

 

ABSTRACT 

VHISKA APRILIANI. Determination of the Optimal Number of Sample Fronds 

for Biomass Estimation of Nipa Palm (Nypa fruticans) in Cilacap Regency. 

Supervised by TATANG TIRYANA.  

 

Nipa palm (Nypa fruticans) is a mangrove vegetation with considerable 

biomass storage potential, but an efficient number of sample fronds is required to 

support inventory activities. This study aimed to determine the optimal number of 

sample fronds and evaluate its effects on biomass estimation precision and 

measurement time. Data were purposively collected from 20 nipa clumps using 

three to eight sample fronds. Biomass was estimated using an allometric equation 

and analyzed using analysis of variance and post hoc tests. The number of sample 

fronds significantly affected biomass (p-value = 0.007) and the coefficient of 

variation (p-value < 0.001). Mean biomass increased from 181 kg/clump with three 

fronds to 281 kg/clump with eight fronds, while the coefficient of variation 

decreased from 227% to 109%. Five fronds provided precision comparable to larger 

sample sizes, with a measurement time of approximately 200 seconds, or 44% 

shorter than that required for eight fronds. Therefore, five fronds are recommended 

as the optimal sample size for precise and efficient nipa biomass estimation. 

 
Keywords: biomass, coefficient of variation, mangrove inventory, nipa palm, 

sample size. 
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